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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan merupakan bagian dari kurikulum dan sebagai salah satu 
syarat kelulusan program Diploma II (Dua) Akademi Industri Tekstil dan Produk 
Tekstil Surakarta. Praktik Kerja Lapangan adalah kegiatan dari bentuk 
implementasi dari teori-teori yang diperoleh mahasiswa dibangku perkuliahan, 
sehingga membantu mahasiswa untuk memahami ilmu yang diperoleh dibangku 
perkuliahan dan menyelaraskan antara teori-teori dengan kenyataan yang ada 
dilokasi Praktik Kerja Lapangan. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada 
tanggal 12 Juni 2019 sampai dengan 18 Agustus 2019 di Departemen Garmen 2 
PT Sri Rejeki Isman Tbk. PT Sri Rejeki Isman Tbk didirikan oleh Bapak H.M 
Lukminto pada tanggal 22 Mei 1966 yang beralamat di Jalan K.H. Samanhudi 
No. 88, Jetis, Sukoharjo 57511, Jawa Tengah. Pokok pembahasan yang diambil 
adalah proses produksi pembuatan kemeja Style Moss Viscose Shirt Autumn 
Botanical. Tujuan praktik kerja lapangan adalah untuk mengetahui alur proses 
pembuatan kemeja Style Moss Viscose Shirt Autumn Botanical, mengetahui 
cacat apa sajakah yang mungkin terjadi pada produksi kemeja Style Moss 
Viscose Shirt Autumn Botanical, dan untuk mengetahui secara langsung masalah 
yang terjadi dalam proses produksi, serta untuk mengetahui penyelesaian 
masalah yang terjadi pada saat proses produksi kemeja Style Moss Viscose Shirt 
Autumn Botanical. Keseluruhan order dari produk kemeja adalah 63.403 pcs, 
hasil perhari dari section 1 line 1 dan 2 adalah 121 pcs, dengan jumlah operator 
23 orang. Proses produksi yang dilakukan dalam proses pembuatan kemeja 
dimulai dari loading sewing hingga proses trimming. Pengendalian mutu yang 
dilakukan yaitu pengendalian terhadap Raw Material, proses dan produk. 
Pengendalian produksi digunakan untuk mengetahui hasil produksi agar waktu 
produksi tepat waktu sesuai target yang telah ditentukan. Sementara itu 
pengendalian mutu digunakan untuk memastikan produk yang diproduksi sama 
dan sesuai dengan spesifikasi produk. Dalam proses penjahitan kemeja terdapat 
beberapa cacat jahitan seperti jahitan meleset pada plaket, Side seam loncat, 
dan Manset tidak seimbang dan stitch meleset. Masalah tersebut terjadi karena 
metode yang digunakan operator kurang tepat, operator yang terburu-buru, skill 
operator yang kurang mumpuni, serta ketersediaan mesin spesial untuk proses 
produksi. 
 

  


